BABII

JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Masalah Jual Beli dalam Iglam.

1.

Pengertian Jual Beli.

Pada umumnya orang memerlukan benda yang ada pada orang
lain(pemiliknya) dapat dimilikinya dengan mudah, dikarmakan pemilik
terkadang tidak memberikanya. Adanya syariat jual beli menjadi jalan
untuk mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah. Jual beli
menurut bahasa, artinya menukar kepemilikan barang dengan barang atau
saling tukar menukar. Meskipun dalam bahasa arab kata jual (¢!,<) dan
kata beli(z2') adalah dua kata yang berlawanan artinya, namun orang-orang
arab biasa menggunakan ungkapan jual-beli itu dengan satu kata yaitu (al)
dalam penggunaan schari-hari mengandung arti saling tukar menukar,
Adapun jual beli menurut terminologi adalah tukar menukar barang dengan
barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari
satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.'

Jual beli diartikan dengan tukar menukar harta secara suka sama
suka atau peralihan kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk

yang diperbolehkan. Kata tukar menukar atau peralihan kepemilikan dengan

! Muhammad Al-Ghazali, Fathul Qarib, (Bandung: Trigenda Karya, 1995), 175.
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cara pergantian mengandung makna yang sama bahwa kegiatan pengalihan
hak itu berlangsung secara timbal balik atas dasar kehendak dan keinginan
bersama kata secara suka sama suka atau menurut bentuk yang dibolehkan
mengandung arti bahwa transaksi timabal-balik ini berlaku menurut cara
yang telah ditentukan yaitu secara suka sama suka. Dari beberapa definisi
diatas dapat di pahami bahwa ini jual beli adalah suatu perjanjian tukar-
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara
kedua belah pihak.”
Adapun definisi jual beli menurut beberapa ulama:

a. Ulama Hanafiyah.

Ulama Hanafiyah memberikan pengertian jual beli adalah saling
menukar harta dengan harta melalui cara tertentu atau tukar menukar
sesuatu yang diingini dengan sepadan melalui cara tertentu yang
bermanfaat. Dari definisi tersebut bahwa yang dimaksud dengan cara
tertentu adalah berkaitan dengan ijab dan kabul atau bisa melalui saling
memberikan barang dan menetapkan harga antara pembeli dan penjual.
Selain itu, menjual bangkai, minuman keras dan darah tidak dibenarkan

menurut syari’at Islam.

2 Sohari Sahrani, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 90-92.
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b. Definisi lain dikemukakan oleh ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan
Hanabilah.
Jual beli adalah saling tukar menukar harta dengan harta dalam
bentuk memindahkan milik dan pemilikan.
¢. Definisi yang dikemukakan oleh Imam Nawawi dan Abu Qudamah,
Menurut Imam Nawawi, pengertian jual beli adalah saling menukar harta
dengan harta dalam bentuk pemindahan milik. Menurut Abu Qudamabh,
pengertian jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam
bent uk pemindahan milik kepemilikan.’
Dalam hal ini mereka melakukan penekanan pada kata milik dan
pemilikan, karna ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus

dimiliki, seperti ijarah.

2. Dasar Hukum Jual Beli.

Jual beli telah disahkan oleh Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’. Jual beli
sebagai sarana tolong menolong antar sesama umat. Manusia mempunyai
landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulluallah Saw. Bentuk
jual beli adalah merupakan sarana tolong menolong antara sesama manusia
adalah memiliki landasan yang kuat dalam syariat Islam. Hal ini ditemukan

dalam QS Al-Bagqarah ayat 2:275 yang berbunyi:

* Ahmad Mujahidin, Kewenangan dan Prosedur Penyelesaian Sengkets Ekonomi Syarish di
Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 62.
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Dalam QS An-nisa’ayat 29:

E)

+5 ol e 5063 0,85 O yy il ¢~<~ ;’ﬁ‘;&f et Y5 el
otf ALl u1 ['i__m11 *'-yj

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan
harta sesama dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
vang berlaku suka sama suka diantara kamu”"*

Dalam OS. Al-Bagarah 198:

S o536 o2 o 22l 55 250 v S 1,485 Of 202 (K2 7
el 2,8 S 0 55 Dy A8 S 3,550 et Rl
Artinya: tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah dari Arafat,
bedzikirlah kepada Allah secbagaimana yang ditunjukkannya
kepadamu; dan sesungguhny kamu sebelum  itu benar-benar

termasuk orang-orang yang sesal.

Dan dasar hukum jual beli dari as-sunnah adalah hadist Rifa’ah ibn

Rafi’;
Ja.ﬁdb?g.:b‘wg i oot 12 P.L»jd;:n\&.ogﬁiuffbdub_)u&

JJ;:’¢‘J§J J")‘

Artinya: Rasulullah Saw ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan
(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah ketika itu menjawab:
usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli itu yang diberkati
(HR.al-Bazzar dan al-Hakim).

4 Departemen Agama RY, Al-Qur’an dan Terjemahannyas, (Surabaya: Karya Agung, 20006), 84.
5 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnys, (Surabaya: Karya Agung, 2006), 32.
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Hadist Abi Sa’id:
S L B J6 o1y o S yﬂu;m o
-f‘:’-@:ﬂf) LAl
Artinya: Dari Abi Sa’id dari Nabi Saw beliau bersabda: pedagang yang jujur
(benar), dan dapat dipercaya nanti bersama-sama dengan Nabi,
Shiddiqin dan Syuhada.(HR.At Tirmidzi. Berkat Abu Isa: Hadis ini
adalah hadis yang shahih).’

Dari hadist ayat Al-Qur’an dan hadist-hadist yang dikemukakan di
atas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan
mulia. Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya
jual beli, karna hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya.
Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa
yang dibutuhkannya. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong
menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda

kehidupan ckonomi akan berjalan dengan positif karna apa yang mereka

lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.”

¢ Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Lybanon: Dar Ehia Al-Tourath Al-Arabi, 1421), 121.
7 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 179.
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli.
a. Rukun jual beli.

Dalam perikatan (akad) jual beli dipandang sah oleh syara’ apabila
telah terpenuhinya rukun dan syarat. Rukun jual beli yaitu sebagai
berikut:
> Ada Shighat(ijab dan kabul).

» Ada yang berakad(penjual dan pembeli).
» Ada barang yang dibeli.
> Ada nilai tukar pengganti barang.®
Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat, adapun rukun jual beli
menurut beberapa ulama adalah sebagai berikut:
1) Menurut madzhab Hanafi.
rukun jual beli adalah, berkaitan dengan orang yang berakad
(penjual dan pembeli), ada barang yang dibeli.
2) Menurut Jumhur Ulama, rukun jual beli ada 4 (empat) yaitu:
» Orang yang berakad (penjual dan pembeli).
» Sighat (lafal ijab dan kabul).
» Ada barang yang dibeli.
>

Ada nilai tukar pengganti barang.

8 Ibid, 180.
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3) Menurut madzhab Syafi’i Rukun Jual Beli itu ada 3 (tiga) yaitu:
> Perlama: ada dua belah pihak  yang melakukan
transaksi(penjual dan pembeli). Kedua belah pihak yang
melakukan transaksi jual beli harus telah baligh(dewasa),
berakal schat, dan mengerti.’

» Kedua: Sesvatu yang ditransaksikan, yaitu harta benda yang
dijual. Adapun syarat barang yang diperjual belikan adalah
scbagai berikut: swei atau mensucikan, tidak sah menjual
barang najis seperti anjing, babi, darah dan lain-lain. Memberi
manfaat tidak sah memperjualbelikan jangkrik, ular, semut dan
binatang buas lainnya. Dapat diserahkan secara ccpat atau
lambat tidak sah menjual binatang-binatang yang sudah lari
dan tidak dapat ditangkap lagi atau barang-barang yang hilang,
Milik Sendiri tidak sah menjual barang orang lain tanpa seizin
pemiliknya. Dapat dilihat atau diketahui barang yang diperjual
belikan harus diketahui banyak, berat atau jenisnya.'’

> Ketiga: Akad atau Shighat (lafal ijab-kabul). Akad ialah ikatan
kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah

sebelum ijab dan kabul dilakukan, sebab ijab kabul

®Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq, Muhammad
bin Ibrahim Al-Musa, Ensiklopedia Figih Muamalah dalam pandangan empat Madzab,(Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanil. 2009), 3.

' Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’l, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 26.
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menunjukkan kerelaan. Pada dasamya ijab kabul dilakukan

dengan lisan, lelapi kalau tidak mungkin, misalnya orang bisu

atau yang lainnya, boleh ijab kabul dengan surat menyurat
yang mengandung arti ijab kabul. Sebagaimana sabda

Rasullullah Saw yang artinya: ‘“Dari Abu Hurairah r.a dari

Nabi Saw. Beliau bersabda. dua orang yang berjual beli

belumlsh boleh berpisah sebelum mereka berkerelan”.

(H.R,Abu Dawud dan Tirmidzi)."

b. Syarat jual beli.
Bahwa untuk mengetahui apakah jual beli itu sah atau tidak,
Islam mensyaratkan jual beli ada 3(tiga) hal yakni:
1) Ijab Kabul.

Harus ada ijab kabul yakni kerelaan kedua belah pihak yakni
penjual dan pembeli untuk melakukan jual beli, kerelaan tersebut
diwujudkan dengan cara penjual menyerahkan barang dan pembeli
membayar tunai. Ijab kabul ini dapat dilakukan dengan tulisan,
lisan atau utusan.

Syarat pertama dalam jual beli adalah ijab kabul sebagai wujud
kerelaan kedua belah pihak. Adanya kerelaan tidak dapat dilihat

sebab kerelaan berhubungan dengan hati. Namun dapat diketahui

" Ibid, 28.
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melalui tanda-tanda lahirnya. Tanda yang jelas menunjukkan
kerelaan adalah ijab kabul.

Jual beli yang menjadi kebiasaan misalnya jual beli sesuatu
yang menjadi kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab kabul,
ini merupakan pendapat jumhur ulama. Adapun syarat sah ijab
kabul ialah:

a) Jangan ada yang memisahkan pembeli jangan diam saja

setelah penjual mengatakan ijab dan sebaliknya.

b) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab kabul.

¢) Beragama Islam."

Orang yang melakukan jual beli.

Penjual dan pembeli sama-sama berhak melakukan tindakan
hukum, yakni berakal sehat, dan baligh.” Berakal dalam
melakukan akad agar tidak mudah ditipu orang. Harta benda tidak
boleh diserahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya. Hal
ini berarti bahwa orang yang belum balig atau sempurna akal tidak
boleh melakukan jual beli atau ijab kabul.

Obyek jual beli.
Obyek jual beli harus suci(bukan barang najis), dapat

dimanfaatkan, milik sendiri, dapat diserahkan secara nyata.

2 Dimyauddin Djuwaini, Figih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 116.
B Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Juz 12, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987), 49.
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Suci sehingga tidak sah penjualan benda-benda najis
seperti anjing, babi, darah dan lainnya.

Jangan ditaklikkan, yaitu digantungkan kepada suatu hal.
Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor
ini kepada kamu selama satu tahun.

Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat. Tidak sah
menjual binatang yang lari.

Milik sendiri, tidak sah menjual berang orang lain.

Dapat diketahui(dilihat), barang yang diperjualbelikan

harus dapat diketahui banyaknya, beratnya dil."

Dari penjelasan mengenai syarat obyek jual beli adalah harus

suci. Apabila dikaitkan dengan jual beli organ ular kobra sebagai

obat, maka sudah jelas jika jual beli organ ular kobra tersebut

diharamkan oleh agama Islam, dikarnakan obyek yang dijual

belikan itu tidak memenuhi syarat.

4. Bentuk-bentuk Jual Beli.

a. Menurut Hanafiah.

Akad jual beli sangat banyak, namun kita dapat membaginya dengan

meninjaunya dari beberapa segi.

1) Ditinjau dari segi sifatnya, jual beli terbagi kepada dua bagian:

" Ibid, 55.
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> Jual beli yang shahih
Adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada
rukunnya maupun syaratnya.
» Jual beli ghair shahih.
Adalah jual beli yang tidak dibenarkan sama sekali oleh syara’,
karna jual beli tersebut tidak terpenuhi rukun dan syarat sama
sekali."®
2) Ditinjau dari segi sighatnya, jual beli terbagi kepada dua bagian:
»  Jual beli mut/aq.
Adalah jual beli yang dinyatakan dengan shighat yang berbahasa
dari kaitanya dengan syarat dan sandaran yang akan datang,.
» Jual beli ghair mutiaq.
Jual beli yang shigatnya dikaitkan dengan syarat atau
disandarkan kepada masa yang akan datang.'®
3) Ditinjau dari segi hubungannya dengan barang yang dijual, jual beli
terbagi kepada empat bagian:
> Jual beli mugayadhah.
Adalah jual beli barang dengan barang, seperti jual beli beras
dengan gula. Jual beli semacam ini hukumnya shahih, baik

barang tersebut jenisnya sama atau berbcda.

' Sohari Sahrani, Figih Muamalah, 98.
16 Ahmad Wardi Muslic, Figih Muamalah, 201.
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Jual beli sharf

Adalah jual beli emas dengan emas, dan perak dengan perak,
atau menjual salah satu dari keduanya dengan yang lain.

Jual beli salam.

Adalah jual beli dengan cara memesan barang terlebih dahulu
yang disebutkan sifatnya atau ukurannya, sedangkan

pembayarannya dilakukan dengan tunai.

4) Ditinjau dari segi harga atau ukurannya, jual beli terbagi kepada

empat bagian:

>

Jual beli murabahah.

Adalah jual beli di mana si penjual menawarkan harga
pembelian ditambah dengan keuntungan yang diinginkan. '’

Jual beli tauliyah.

Adalah jual beli barang sesuai dengan harga pertama tanpa
tambahan.

Jual beli wadiah.

Jual beli barang dengan mengurangi harga pembelian.

Jual beli musawanah.

Adalah jual beli yang biasa berlaku di mana para pihak

melakukan akad jual beli saling tawar menawar schingga

7 Ibid, 206-207
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mereka berdua sepakat atas suatu harga dalam transaksi yang
mereka lakukan.
b. Menurut Syafi’iyah dan Malikiyah.
Syafi’iyah membagi akad jual beli kepada dua bagian.
1) Jual beli yang shahih.
Yaitu jual beli yang terpenuhinya rukun dan syarat.
2) Jual beli yang fasid.
Yaitu jual beli yang sebagian rukun dan syaratnya tidak terpenuhi.'®
c. Menurut Hanabilah.
Hanabilah membagi jual beli itu ada tiga macam:
1) Jual beli barang yang dapat disaksikan , maka hukumnya boleh.
2) Jual beli sesuatu yang dijelaskan sifat-sifatnya dalam perjanjian, maka
hukumnya boleh jika sifatnya sesuai dengan yang di sebutkan.
3) Jual beli yang tidak ada dan tidak bisa disaksikan, maka hukumya

tidak boleh."”

Obyek Jual Beli.
a. Barang yang boleh dijual belikan.

Syarat barang yang boleh diperjual belikan adalah sebagai berikut:

8 Abdul Hadi, Dasar-dasar Ekonomi Islam, 62.
19 Ahmad Wardi Muslic, Figih Muamalah, 213.
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3)

4)
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Suci, maka tidaklah sah menjual barang yang najis seperti
darah, anjing, babi dan lain-lainnya.?

Memberi manfaat, tidak sah memperjualbelikan barang
yang tidak ada manfaatnya, seperti semut, kucing, binatang
buas dan lain-lainya.*!

Dapat diserahkan secara cepat atau lambat. Tidaklah sah
menjual binatang-binatang yang sudah lari dan tidak dapat
ditangkap lagi, atau barang-barang yang hilang.?

Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain tanpa
seizin pemiliknya atau menjual barang yang hendak
menjadi milik.

Dapat diketahui atau dilihat, barang yang diperjualbelikan

itu harus diketahui banyak, berat, atau jenisnya. Karna

tidak sah jual beli yang menimbulkan keraguan.

b. Adapun barang-barang yang tidak boleh dijual belikan adalah sebagai

berikut:

ini:

1) Barang-barang yang dihukumi najis oleh agama, seperti anjing,

babi, darah dan sebagainya. Sebagaimana firman Allah berikut

* Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’l, 29.

2 1bid, 31,
2 Ibid, 32.
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Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi.....” QS. Al-Maaidah: 37

Firman Allah dalam surat Al-An’am:

sr0 2

2 0,55 of A @rﬁw&;u};f} )wgurfu‘},
;;-‘F';Li:&'lg.;; 1#&\@)\&)@?}7}}&.‘)\&)&“

o e B0 O S W £

Artinya: Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau
daging babi karna sesungguhnya semua itu kotor atau
binatang yang disembelih atas nama selain Allah.
Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa scdang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS al-An’am 6: 145).”*

Hadist riwayat Bukhari:

S 038 F and Wi $yda oy dast o 1B G oy e W
wiﬁ\y@gsogzdm‘(,wtw& AP M\uchgl
LA ST oy e bdl oSy oIS Gty el o e A Wy

2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 108.

4 Ibid, 148.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-
Moutsannaa, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku
Muhammad bin Ja’far : Telah mecerilakan kepada kami
Syu’bah, dari ‘Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya:
Bahwasannya ia pernah membeli seorang budak tukang
bekam, lalu ia berkata: "Sesungguhnya Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam melarang hasil penjualan darah, hasil
penjualan  anjing, dan hasil pelacuran. Beliau juga
melaknat pemakan riba dan yang memberi makan riba,
orang yang mentato dan yang minta ditato, serta
melaknat penggambar". Shahih A I-Bukhari.’*

Hadist riwayat Bukhari:
Sy S 2y o f o ey e Lo B ) 0
STy gl yady alS oy U s oy 21 1 a2
Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang hasil
penjualan darah, hasil penjualan anjing dan upah dari
budak wanita (vang berzina). Beliau juga melaknat
orang yang mentato dan yang meminta djtato,
memakan riba dan mewakilkannya, begitu pula tukan
gambar (makhluk yang memiliki ruh). (HR. Bulkhari)?
2) Tidak bermafaat dilarang memperjual belikan barang yang tidak
ada manfaatnya, seperti semut, ular, kucing dan lain-lainnya.
3) Bibit binatang ternak, dengan cara meminjamkannya untuk

mengambil keturunannya. Jual beli ini dilarang kama ukuran

barangnya tidak kelihatan.

% Fadilah Syeh Fadilah bin Abdul Aziz al Mubarak, Nai/ul Authsr, Fanany, Imron, Mu’ammal
Hamidy, Qodir Hasan, Nailul Authar dan Terjemahannya, 5962.
% Ibid, 5966.
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4) Anak binatang yang akan dikandung oleh anak yang masih di
dalam kandungan induknya. Dilarang memperjualbelikannya
karna barang yang diperjualbelikan itu belum ada.?’

5) Buah-buahan yang sebelum nyata baiknya dipetik. Hal ini
dilarang karna belum jelas hasilnya.

6) Jual beli yang mengandung tipuan, seperti menjual ikan dalam
kolam atau menjual barang yang dari luar kelihatannya baik,
tctapi dalamnya buruk.”®

Dari keterangan mengenai barang yang tidak boleh dibeli, maka
dapat dianalisa bahwa jual beli organ ular kobra sebagai obat itu
diharamkan, dalam rangka ikhtiyat. Namun apabila dalam suatu saat
dalam keadaan darurat itu diperbolehkan selama tidak melampaui

batas.

6. Hikmah Jual Beli.

Allali mensyaii'atkain jual beli scbagai pemberian keluangan dan
keleluasan dari-Nya untuk hamba-hambanya, karna semua manusia secara
pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangandan yang lainnya.
Kebutuhan seperti ini tidak pernah putus dan tak ada henti-hentinya selama

manusia itu masih hidup. Manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan

%7 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’l, 33.
2 Ibid. 34-35.
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hajatnya sendiri, kama itu ia dituntut untuk berhubungan dengan manusia
lainnya. Dalam hubungan ini tidak ada satupun hal yang lebih sempurna
dari Pertukaran, dimana seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk
kemudian memperoleh suatu yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan

. s 29
masing-masing

B. Konsep Darurat.
1. Pengertian Darurat.

Darurat secara bahasa adalah berasal dari kalimat "adh dharar" yang
berarli sesualu yang turun lanpa ada yang dapal menahannya. Makna idhtirar
ialah ihtiyaj ilassyai' yaitu membutuhkan sesuatu. Dalam mu'jamul wasith
disebutkan bahwa kalimat idhtiraru ilaihi bermakna seseorang sangat
membutuhkan sesuatu. Jadi darurah adalah sebuah kalimat yang
menunjukkan atas arti kebutuhan atau kesulitan yang berlebihan. Darurat
secara istilah menurut para ulama ada beberapa pengertian diantaranya
adalah posisi sescorang pada suatu baias dimana kalau (idak mau melanggar
sesuatu yang dilarang maka bisa mati atau nyaris mati. Posisi seperti ini
memperbolehkan ia melanggarkan sesuatu yang diharamkan. Sedangkan
darurat menurut Ad Dardiri" Darurat ialah menjaga diri dari kematian atau
dari kesusahan yang teramat sangat. Dari berbagai defininisi menurut istilah

maka dapat diambil kesimpulan bahwa darurat menurut istilah adalah

*» Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 12, 45-46.
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menjaga jiwa dari kehancuran atau posisi yang sangat darurat sekali, maka
dalam keadaan seperli ini kemudaralan itu membolehkan sesuatu yang
dilarang.

Adapun definisi darurat menurut beberapa istilah adalah sebagai berikut:

a. Menurut ulama Malikiyah, darurat itu adalah kuatir akan
binasanya jiwa, baik pasti ataupun dalam perkiraan atau kuatir
akan mengalami kematian. Tidak disyaratkan seseorang harus
menunggu sampai datang kematian, tetapi cukuplah dengan
adanya kekhawatiran akan kebinasaan sekalipun dalam tingkat
perkiraan.

b. Al-Jurjani di dalam karyanya al-Ta’rifat, mengatakan, kata al-
dharurat itu dibentuk dari al-dharar(mudarat), yaitu suatu
musibah yang tidak dapat dihindari. Darurat itu sendiri
mempunyai banyak definisi yang hampir sama pengertiannya.

c. Diantaranya adalah definisi yang dikemukakan oleh al-
Jasshash ketika berbicara mengenai makhmashah (kelaparan
parah), dikatakannya: darurat itu adalah rasa takut akan
ditimpa kerusakan atau kehancuran terhadap jiwa atau
sebagian anggota tubuh bila tidak makan.

d. Definisi serupa dikemukakan oleh al-Badzawi yaitu:

pengertian darurat dalam hubungannya dengan kelaparan
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parah, ialah jika seseorang tidak mau makan, maka
dikhawatirkan ja akan kehilangan jiwa alau anggota
badannya.*

e. Al-Zarkasyi dan al-Sayuti mendefinisikan darurat dalam
rumusan sebagai berikut: darurar ialah sampainya seseorang
pada batas dimana jika ia tidak mau makan yang dilarang,
maka ia akan binasa, atau mendekati binasa, seperti orang
yang terpaksa makan dan memakan sesuatu yang dilarang
dimana jika ia bertahan dalam kelaparannya atau tanpa
memakan sesuatu yang dimaksud ia akan mati atau hilang
sebagian anggota badannya.

f. Menurut ulama Suafi’iah, darurat itu adalah rasa kuatir akan
terjadinya kematian atau sakit yang menakutkan atau menjadi
semakin parahnya penyakit ataupun membuat semakin
lamanya sakit atau terpisahnya dengan rombongan
seperjalanan, atau kuatir melemahnya kemampuan berjalan
atau mengendarai jika ia tidak makan dan ia tidak
mendapatkan yang halal untuk dimakan, yang ada hanya yang

haram, maka dikala itu mesti makan yang haram itu*'.

* Abdul Aziz Muhammad Azzam, Nashr Farid Muhammad Washil, Qawa’id Fighiyyah,
(Jakarta: Amzah, 2009), 17..
! A Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2006), 16.
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g. Muhammad Abu Zahra mendefinisikan darurar sebagai
berikut: dararat itu adalah kekuatiran akan terancamnya hidup
jika tidak makan yang diharamkan, atau kuatir akan
musnahnya seluruh harta atau seseorang yang sedang terancam
kepentingannya yang mendasar, dan hal itu tidak dapat
dihindari kecuali kecuali dengan memakan yang diharamkan
yang berkaitan dengan hak orang lain.

Dari definisi-definisi di atas ternyata hanya menggambarkan penjelasan
darirat yang berkaitan dengan persoalan makan yang mengenyangkan saja.
Jadi definisi tersebut sempit sekali, sehingga tidak mencakup pengertian
yang sempurna dari hakikat dararat itu sendiri. Oleh karna itu DR. Wahbah
Az-Zuhaily memberikan definisi darirat sebagai berikut: “darurat itu adalah
datangnya kondisi bahaya atau kesulitan yang amat berat kepada diri
manusia, yang membuat dia kuatir terjadi kerusakan(Dhahar) atau sesuatu
yang menyakiti jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, harta dan yang
bertalian dengannya. Ketika itu boleh mengerjakan yang diharamkan atau
meninggalkan yang diwajibkan atau menunda waktu pelaksanaannya guna
menghindari kemadharatan yang diperkirakannya dapat menimpa dirinya
selama tidak keluar dari syarat-syarat yang ditentukan oleh syara’.3? Definisi

ini mencakup pengertian luas, bahwa ia mencakup dan menjangkau jenis

32 Wahbah Al- Zuhaily, Nazhariyyaat al-Dharu- urah al-Syari’ah, cetakan IV, Muassasah Al-
Risalah, 66.
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Subhasnahu tidak menurunkan penyakit melainkan kecuali Dia
Juga menurunkan obatnya, kecuali sakit pikun.” Mereka
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan yang paling
baik di berikan kepada seorang hamba?" beliau menjawab:
"Akhlak yang mulia."”

Dari penjelasan hadist tersebut sudah jelas bahwa Allah Swt sangat
menganjurkan kepada semua umatnya supaya berobat ketika sakit. Namun
Allah melarang umatnya berobat dengan menggunakan yang haram. Dari
sinilah penulis mengaitkan dengan realita yang ada pada masyarakat.
Khususnya padda masyarakat Perum Bumi Mulyo Candi Sidoarjo, tentang
pengobatan dengan menggunakan ramuan organ ular kobra sebagai obat
berbagai macam penyakit. Dilihat dari obyek yang digunakan sudah jelas
bahwa pengobatan ini bertentangan dengan pengobatan yang dianjurkan oleh
agama [slam. Obyek yang digunakan dalam ramuan ini adalah ular kobra,
yang jelas diharamkan oleh agama dikarnakan binatang buas dan bergigi
taring. Sedangkan obyek kedua yang digunakan adalah darah yang sudah
jelas sekali dilarang untuk diperjual belikan apalagi dikonsumsi. Oleh karna
itulah penulis mengatakan bahwa pengobatan dengan menggunakan ramuan
organ ular kobra itu haram atau dilarang oleh agama. Akan tetapi apabila

pada suatu saat dalam kondisi yang sangat darurat dalam artian benar-benar

tidak ada obat lain yang bisa menggantikannya maka boleh digunakan.

% Fadilah Syeh Fadilah bin Abdul Aziz al Mubarak, Nailul Authar, Fanany, Imron, Mu’ammal
Hamidy, Qodir Hasan, Nailul Authar dan Terjemahannya, 3111.



0L aiaod e Auielarss hesvsn awhowimasm it wiva 2du?.
wAow iy wise Woaood svniedo  ashooiso ey pany
Shang BN { \\;“}'am\"r.m WBALGE  showibeed) el b e
Srosipom uailnd O wrenno dheed awt o Nl

il ane )\\‘ VYN

oy w2 dglth wwdnd eelof dsbue fadacrat ihe s arlojrag il

ﬁilu“if} .i-}i,m sAliva IBUGIV0 Lebiliia :!{IIJJJIHEJ byliy .« v -:\.jJ}:. AbA T (B 13

s eosisd eosy oslsoogznom aszavh Isdoiod i eusslom dsliz.
islearvanen ehreo sha omy glilear proagh juclt wr Ailunon delin

AnndilLd OUIBULIC dlas 2 OMIG Lol DIV Jewio «wis BUBY b (el s

isdo isusdoz stdod wslu aswio neumer asdsoers o mgpob noisdernog
aplof debirz asdupsnih apsy Slovdo b Wpdtich wen - e g iggediod
RN DY B e ey : el xyite.r T T T ’ pl— e reh j
o1 ﬂ!.)l&xl.}:__',_u,\;,l SiBY i InGOYIL 1LBIO0 fiBkiih i in vl ottt A b TEte

s1dod 1wl dslebs i asprast msleb asdsnneth vee o Ao rdQ osla] somces

tvivrad geh cood epgimaid astenn dih seases dole - drowsagedih celcl vy
ol yiny Guinn dBlels aL.btacsib diis BBLYA 4 ... edZisusd ghosg

smsd (olO) Lizmuznodib ieslsas asdilod suioaib Sy wosslib ils:loe 2xlsj
ceist nednaunningn snanal, aptedogrog swded nedogeenom sitnnsn deli i
SndBYL AGBIN sibad aiedh wdiU GhbiBG U836 Hiew o o0 LiGuad ashd gy
mwnod-18mad osirs mislsb '\m'ms\) 12082 vusv iziboo. resish tes2 yisux sbsa

o damaih dolod eldsm srapsditmsaeam seid oo aist isdo gbs slebit

. N . . L. N - Tt
wina u ool osoed dsdwA Wiy dsisduM s sadce 7 e elibsd dove deiibud
VILE sanasismeaing L aeh odw i WieW L nseeld 1ibo O vbrrnr;[l



42

Dengan syarat tidak sampai melampaui batasan-batasn yang telah

ditetapkan.

2. Kaidah-kaidah yang berkenaan tentang Darurat.

T L -

a. J; 2 2l

Artinya:  (kemudharatan itu  harus dihi]angkan).34
Kemudharatan itu harus dihilangkan. Makna yang terkandung dalam
qaidah ini menunjukkan bahwa kemudharatan yang telah terjadi
wajib dihilangkan. Kaidah ini berasal dari hadist nabi yang artinya
“tidak boleh membuat mudharat dirisendiri dan tidak boleh

memudharatkan orang lain” >

0 B

b, o)k ;i\‘ciji_-JuJ} \

Artinya: (Kemudharatan-kemudharatan itu membolehkan hal-
hal yang dilarang). Berdasarkan kaidah ini antara lain boleh
memakan bangkai ketika terpaksa karna kelaparan, melancarkan

tenggorokan orang yang tercekik dengan minum khamr.

]

[ rd 4 ’ red s -
oLyl clesymipighe 0
Artinya: (Hajat menempati tempat darurat, baik yang umum

maupun yang khusus).*® Maksud dari kaida ini adalah jika boleh

% A Faisal Hag, Miftahul Arifin, Ushul Figih Kaidah-kaidah Penetapan Hukum Isiam,
(Surabaya: Citra Media, 1997), 289,

% Suyatno, Dasar-dasar llmu Figh danUshul Figh, (Jogjakarta: AR Ruzz Media, 2011), 231.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Nashr Farid Muhammad Washil, Qawa’id Fighiyyah,
(Jakarta: Amzah, 2009), 21.
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melakukan yang dilarang dengan alasan darurat , maka boleh juga
melakukan yang dilarang dengan alasan hajah. Contoh misalnya

boleh melihat wanita karna hajah.

d Gaeth EHyain
Artinya: (sesuatu yang dibolehkan karna darurat dibatasi
kebolehannya sebatas ukuran kedarurafannya). Maksud kaidah ini

adalah hal-hal yang dibolehkan karna alasan darurah atau hajah tidak

bolch melewati batas keperluan.

r -
8, | FKy 28, 1
c. J -u-::—l' J J‘J‘-_}Y )J.uﬁ—?ﬁ

-

-

Artinya:  (kemudharatan) tidak dihilangkan = dengan
kemudharatan lainnya, maksud kaidah ini adalah seseorang yang
sedang menghadapi keadaan darurar tidak boleh menolak atau
menghindarkan dirinya dari keadaan tersebut dengan cara
menimbulkan kemudharatan bagi orang lain. Contoh orang yang
kelaparan tidak boleh mengambil makanan orang lain yang juga
kelaparan.

ol o il s

Artinya: (jika dua mafsadat yang menimbulkan kerusakan

bertentangan, maka dijaga yang paling besar mafsadatnya dengan

melakukan yang lebih ringan mafsadatnya).’” Maksud dari kaidah ini

37 Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 337.
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adalah jika salah satu dari kemudharatan lebih besar dari yang lain,
maka boleh dilakukan adalah kemudharatan yang lebih ringan.
Dengan kata lain, mesti diperhatikan segi kemudharatan yang lebih
ringan dan yang lebih berat diantara dua kemudaratan yang ada.
R e L - N O e
Artinya: (menolak kerusakan lebih diutamakann daripada
menarik kemaslahatan). Maksud dari kaidah ini adalah jika terjadi
pertcntangan antara sesuatu yang merusakkan dan kemaslahatan
maka yang didahulukan adalah menolak sesuatu yang merusakkan
tersebut. Contohnya adalah berkumur-kumur dan memasukkan air ke
hidung ketika berwudhu adalah sunah, akan tetapi perbuatan ini

menjadi makruh ketika berpuasa.”®

3. Batasan Darurat.

Bila dipahami dari definisi tersebut, maka sangat diperlukan adanya
syaratnya, sehingga hukumnya boleh dipegang. Batasan yang dapat
membatasi pengertian darurat ini adalah:

a. Darurat yang dimaksud harus sudah ada bukan masih
ditunggu.
b. Orang yang terpaksa itu tidak punya pilihan lain kecuali

melanggar perintah atau larangan syara’, atau tidak ada cara

*® bid, 336.
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lain untuk menghindari kemadharatan selain melanggar
hukum.

c. Kemadharatan itu memang memaksa dimana ia betul-betul
kuatir akan hilangnya jiwa atau angota tubuh.

d. Jangan sampai orang yang terpaksa itu sampai melanggar
prinsip-prinsip syara’ yang pokok yang telah disebutkan,
berupa memelihara hak-hak orang lain, menciptakan keadilan,
menunaikan amanah dan lain-lain.

c. Bahwa orang yang terpaksa itu membatasi diri pada hal yang
dibenarkan melakukannya.

f. Dalam keadaan darurat berobat, hendaknya vang haram itu
dipakai berdasarkan resep dokter yang adil dan dipercaya baik

dalam masalah agama ataupun ilmunya.39

3® Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 339.



